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MOTTO  

“Kita harus berarti untuk diri kita sendiri terlebih dahulu, sebelum menjadi orang 

yang berharga bagi orang lain” 

~ Ralph Waldo Emerson ~ 

 

“Gapapa kalau misalnya kamu pengen berhenti sejenak demi dapetin dua langkah 

kedepannya, gapapa juga kalau kamu suksesnya lebih lama dibanding orang lain, 

itu bukan hal yang penting banget. Yang penting adalah hati bahagia dengan 

apapun yang dikerjakan. Keluh kesahya, susahnya, perjuangannya, sulitnya itu 

dijalani aja karena emang itu yang kita suka” 

~ Ria SW ~ 

 

“Sebenarnya apa yang kita harus takutkan itu bukan kegagalan, tapi hati yang 

sudah tidak berani mengambil resiko dan tantangan” 

~ Ria SW ~ 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU 

KEUANGAN PADA GENERASI Z DI KOTA SURAKARTA 

 

MENTARI MEINA RAHMA 

21210039  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Hidup, Literasi 

Keuangan, Kontrol Diri, terhadap Perilaku Keuangan di Kota Surakarta. Populasi 

dari penelitian ini adalah Generasi Z di Kota Surakarta yang berumur 10 – 29 tahun 

sebanyak 158.038. Metode pengambilan sampel menggunakan jenis rumus slovin. 

Sampel pada penelitian ini sebesar 100 responden. Variabel independen dalam 

penelitian ini terdiri dari Gaya Hidup (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Kontrol 

Diri (X3), sedangkan variabel dependen dalam peneliti ini adalah Perilaku 

Keuangan (Y). Analisis yang digunakan terdiri uji instrumen data, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 22. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Kota Surakarta 

sedangkan variabel Gaya Hidup (X1) dan Kontrol Diri (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Kota Surakarta. 

 

 

 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Kontrol Diri, Perilaku 

Keuangan. 

 

  



 
 

xv 
 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU 

KEUANGAN PADA GENERASI Z DI KOTA SURAKARTA 

 

MENTARI MEINA RAHMA 

21210039 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of Lifestyle, Financial Literacy, Self-

Control, on Financial Behavior in the City of Surakarta. The population of this 

study is Generation Z in Surakarta City aged 10-29 years as many as 158,038. The 

sampling method uses the slovin formula type. The sample in this study was 100 

respondents. The independent variables in this study consist of Lifestyle (𝑋1), 

Financial Literacy (𝑋2), and Self-Control (𝑋3), while the dependent variable in this 

study is Financial Behavior (Y). The analysis used consisted of data instrument 

tests, classical assumption tests, multiple regression analysis and hypothesis tests 

using SPSS version 22. The results of this study show that the variables of Financial 

Literacy (𝑋2) have a significant effect on the Financial Behavior of Generation Z 

in the city of Surakarta while the variables of Lifestyle (𝑋1) and Self-Control (𝑋3) 

do not have a significant effect on the Financial Behavior of Generation Z in the 

city of Surakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.      Latar Belakang Masalah 

Pada masa ini kondisi perekonomian di Indonesia mengalami 

peningkatan dengan adanya teknologi yang semakin maju dan 

berkembang dengan pesat, secara langsung mempengaruhi kondisi 

keuangan contoh pada kalangan generasi muda (generasi Z). Generasi Z 

atau sering disingkat dengan gen Z adalah generasi yang lahir pada tahun 

1997-2012. Kehidupan generasi Z sudah berdampingan dengan teknologi, 

sehingga berpengaruh terhadap pola konsumsi dan gaya hidupnya yang 

berbeda dengan generasi sebelumnya.  

Tabel 1. 1 Pengelompokkan Generasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2024) 

Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi Z memiliki 

banyak kemudahan dalam beraktivitas. Namun dalam setiap generasi 

memiliki permasalahan yang berbeda-beda, salah satu masalah umum 

generasi Z yang dihadapi adalah masalah keuangan. Generasi Z cenderung 

Generasi Tahun 

Baby Boomer 1946-1964 

Generasi X 1965-1980 

Generasi Y  1981-1996 

Generasi Z 1997-2012 

Generasi Post Gen Z atau Alpha 2013 
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lebih khawatir dengan ketidakstabilan tentang keuangan di awal karir. 

Selain itu, banyak yang memaksakan untuk mengikuti gaya hidup yang 

tinggi. Akibatnya budaya hutang menjadi jalan keluar untuk memenuhi 

gengsi tersebut. Permasalahan yang lain muncul jika generasi Z juga 

termasuk sandwich  generation. Artinya generasi Z harus mampu 

menghidupi dirinya sendiri, menghidupi orang tua maupun keluarganya 

(Anggarini et al., 2021). 

Generasi Z tumbuh dalam era digital yang dimana teknologi 

informasi dan komunikasi berkembang pesat. Hal ini tidak hanya 

mempengaruhi cara generasi Z mengakses informasi keuangan, namun 

juga dapat bertransaksi dan mengelola keuangan pribadi. Aplikasi 

keuangan merupakan salah satu contoh alat yang biasa digunakan pada 

generasi Z, dengan memahami bagaimana teknologi dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan untuk mengembangkan strategi edukasi keuangan yang 

efektif.  

Perilaku keuangan generasi Z menunjukkan perubahan 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi Z lebih 

memperhatikan pentingnya perencanaan dan memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mengelola keuangan mereka. Selain itu generasi Z 

mengutamakan tabungan dan investasi jangka panjang. Perilaku keuangan 

merupakan pola pikir atau tindakan seseorang dalam mengatur dan 

mengelola keuangan mereka, dengan tujuan membuat keputusan keuangan 

untuk bertanggung jawab mengatur keuangan menjadi lebih baik. Perilaku 
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keuangan generasi Z lebih selektif dalam hal mengeluarkan uang, sehingga 

dalam mengelola keuangan mereka lebih tertarik untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka pendek daripada jangka panjang. Hal tersebut membuat 

gaya hidup generasi Z yang hedonisme.  

Perilaku keuangan generasi Z terhadap teknologi membawa 

sejumlah dampak positif. Mengakses informasi keuangan yang mudah, 

membandingkan produk apapun, dan melakukan transaksi yang mudah 

atau efisien. Minat terhadap investasi yang semakin meningkat, 

menunjukan kesadaran bahwa pentingnya perencanaan keuangan untuk 

jangka panjang. Disisi lain perilaku konsumtif yang tinggi dan kurangnya 

literasi keuangan yang memadai dapat menimbulkan dampak negatif. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan seseorang yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangannya, kemampuan literasi keuangan seseorang akan 

berdampak pada peningkatan taraf hidup seseorang. Penelitian Wahyuni 

& Setiawati (2022) menunjukkan  bahwa  literasi  keuangan  berpengaruh  

signifikan  terhadap  perilaku  keuangan. Sedangkan penelitian Mustika et 

al., (2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat perilaku keuangan 

adalah gaya hidup. Gaya hidup adalah suatu kebiasaan yang dilakukan 

oleh seseorang atau individu dalam menjalani kesehariannya, seperti gaya 

hidup sehat, gaya hidup hedon, dll. 
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Generasi Z yang hidup dan berinteraksi dengan masyarakat yang 

memiliki gaya hidup yang sehat, tidak konsumtif dan hemat akan 

terpengaruh berperilaku sehat juga. Ia akan menyisihkan pendapatannya 

untuk menabung, berinvestasi, dan mampu merencanakan masa depan 

dengan baik. Pengelolaan keuangan mereka tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup saat ini, tetapi mereka akan menyisihkan dana untuk 

berjaga-jaga dan merencanakan masa depan. 

Nurlelasari (2022) gaya hidup generasi Z yang hedonisme 

biasanya akan lebih mementingkan kesenangan dalam hidupnya, masih 

banyak generasi Z yang belum bisa mengatur keuangannya dengan baik, 

sedangkan masih ada generasi Z mempunyai pendapatan hanya 

mengandalkan uang dari orang tua saja. Meskipun ada generasi Z yang 

sudah memiliki penghasilan sendiri, namun masih ada yang kesulitan 

untuk mengatur keuangannya. Hal tersebut dapat menjadi kebiasaan 

buruk untuk mengatur keuangan dan menjadi generasi Z tidak 

mempunyai atau merencanakan dana darurat. Artinya masih banyak 

generasi Z yang belum mampu menyisihkan pendapatannya untuk 

mengatur dan mengelola dana darurat. Menurut Sari, (2024) menyatakan 

bahwa gaya hidup secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. Sedangkan penelitian  Apriana & Efriyenti, (2024) 

menghasilkan bawa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 
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Tantangan ekonomi yang semakin kompleks seperti biaya hidup 

yang meningkat, ketidakpastian pasar kerja membuat generasi Z 

memerlukan literasi keuangan yang kuat untuk membuat keputusan 

keuangan yang baik. Pengetahuan dan pemahaman tentang konsep 

keuangan dasar seperti tabungan, anggaran, investasi sangat penting 

untuk mencapai stabilitas keuangan di masa depan.  Sufyati & Lestari, 

(2022) Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami keuangan 

dengan menerapkan pengetahuan untuk membuat keputusan keuangan 

yang efektif. 

Menurut Laturette et al., (2021) Seseorang yang paham tentang 

pengetahuan keuangan atau kerangka berpikir yang digunakan untuk 

memahami dan mengelola keuangan dalam membuat keputusan 

keuangan di masa yang akan datang. Semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan seseorang, maka semakin bijak dalam mengelola keuangan 

atau semakin berhati-hati dalam mengambil dan mengelola 

keuangannya. Menurut Tribuana, (2020) dalam penelitiannya disebutkan 

bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan seorang individu dalam 

mengatur atau mengelola keuangannya sendiri agar tidak terjadi 

kesulitan keuangan dalam kehidupannya. Salah satu tantangan keuangan 

yang kerap dihadapi oleh Generasi Z adalah kesulitan mencapai 

kestabilan finansial akibat kurangnya perencanaan keuangan yang tepat.  

Banyak di antara mereka yang bahkan tidak mengetahui dengan 

pasti jumlah pendapatan dan pengeluaran setiap bulannya. 
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Kecenderungan untuk tidak mengawasi alokasi gaji atau penghasilan 

juga cukup tinggi. Apabila kondisi ini dibiarkan, upaya untuk meraih 

kestabilan finansial akan semakin sulit.  

Berdasarkan simulasi yang diadakan oleh Great Eastern Life 

Indonesia bekerja sama dengan Solopos Media Group (SMG) 

mengadakan kegiatan literasi finansial di SMP Muhammadiyah 

Program Khusus Kottabarat, Surakarta, pada Senin (7/10/2024). Kota 

Solo dipilih sebagai lokasi kegiatan karena daerah ini masih memiliki 

tingkat literasi keuangan yang rendah dibandingkan beberapa wilayah 

lain di Jawa Tengah. Bahkan, tingkat literasi keuangan di Jawa Tengah 

sendiri menduduki peringkat kedua terendah  di antara Provinsi lainnya 

di pulau Jawa. Melalui kegiatan literasi finansial ini, Great Eastern Life 

Indonesia ingin membantu generasi muda dengan pengelolaan 

keuangan yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Napitupulu et al., (2021) bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan. Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gahagho et al., (2021) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Kontrol diri merupakan sikap seseorang untuk mengatur dan 

mengendalikan dirinya sendiri, dengan meningkatkan kontrol diri, kita 

dapat membuat keputusan yang lebih baik, mengatur emosi dan 

perasaan kita, dan mencapai tujuan dan sasaran kita dengan lebih 

efektif. Kontrol diri merupakan keadaan dimana seseorang 
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mempertimbangkan apa saja faktor yang dapat mempengaruhi disetiap 

kejadian dan efek yang diakibatkan dari kejadian yang dilakukan 

dikehidupan. Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri sendiri 

dalam bertingkah laku dan bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan 

sebagai kemampuan dalam menyusun, membimbing, mengarahkan, 

dan mengatur bentuk perilaku yang membawa pada konsekuensi positif 

(Kurnia & Hakim, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Nasihah & 

Listiadi, (2019) bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Namun, berbanding terbalik dengan Gunawan & 

Syakinah, (2022) menyatakan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan survei oleh KG Media dimana terdapat 3.224 

responden yang berusia 17-34 sebanyak 83% menunjukkan bahwa 

masalah yang seringkali dihadapi adalah masalah finansial dan 

kesulitan mendapatkan pekerjaan. Adanya kesulitan mendapatkan 

pekerjaan dapat disebabkan oleh tingginya persaingan di pasar kerja. 

Banyaknya jumlah pencari kerja dibandingkan dengan jumlah 

lowongan pekerjaan dapat menciptakan ketidakpastian dan persaingan 

yang sengit.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KEUANGAN PADA 
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GENERASI Z di KOTA SURAKARTA” karena masih banyak hasil 

penelitian yang inkonsisten.  

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Kota Surakarta? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di Kota Surakarta? 

3. Apakah kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Kota Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan antara lain:  

1. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan pada generasi Z di Kota Surakarta 

2. Untuk mengetahui apakah tingkat literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan generasi Z di Kota Surakarta 

3. Untuk mengetahui apakah kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan generasi Z di Kota Surakarta 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi peneliti 

selanjutnya dalam menambah wawasan terhadap perilaku keuangan, gaya 

hidup,  tingkat literasi dan kontrol diri dari generasi Z. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui wawasan dan 

pemahaman dalam perilaku perekonomian generasi Z, dan bisa 

memiliki gambaran pada tingkat literasi keuangan pada generasi Z. 

b. Bagi Generasi Z 

Hasil dalam penelitian ini diharap dapat berpengaruh baik bagi 

generasi Z sebagai inspirasi dalam mengatur keuangan dan perilaku 

keuangan. Serta dapat menjadi evaluasi untuk meningkatkan literasi 

keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Yang Relevan 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

 Theory Planned Behavior (TPB) adalah teori dikemukakan oleh 

Ajzen pada tahun 1991. Dalam teori ini didasarkan pada asumsi bahwa 

seseorang biasanya akan bertindak atau perilaku yang didasari oleh niat. 

Teori ini bertujuan untuk memprediksi dan memahami perilaku manusia. 

Penelitian ini menerapkan theory planned behavior dikarenakan teori ini 

relevan dengan perilaku keuangan. Nurlaila, (2020) Adapun penjelasan 

terkait aspek yang terdapat dalam Theory of Planned Behavior sebagai 

berikut: 

1) Sikap berperilaku (Attitude Toward the Behavior), sikap yaitu 

tindakan untuk menanggapi secara positif dan negatif untuk situasi 

apa pun. 

2) Norma subjektif (Subjective Norm), norma subjektif menjelaskan 

bagaimana pendapat orang lain di sekitar kita dapat mempengaruhi 

rencana untuk melakukan hal tertentu. Menurut Sari, (2024) Norma 

subjektif adalah keyakinan individu terhadap suatu perilaku yang 

didukung oleh lingkungan sekitar. Norma subjektif dipengaruhi oleh 

orang-orang disekitarnya, orang yang dimaksud antara lain orang 
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tua, keluarga, pasangan, teman, rekan kerja, ataupun seseorang yang 

telah dianggap penting. 

3) Persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control), persepsi 

seseorang tentang kemudahan atau kesulitan dalam melakukan 

perilaku.  

Hubungan penelitian ini dengan Theory planned behavior 

(TPB) adalah pada variabel gaya hidup dan literasi keuangan yang 

sesuai dengan sikap salah satu aspek dalam teori TPB yaitu sikap 

berperilaku atau Attitude Toward the Behavior sedangkan kontrol 

diri dihubungan dengam asep teori TPB yaitu Persepsi kontrol 

perilaku atau Perceived Behavioral Control . Perilaku seseorang 

dapat dipengaruhi oleh diri sendiri (internal) maupun dari faktor luar 

(eksternal), seperti literasi keuangan, kontrol diri, maupun gaya 

hidup menurut Sari, (2024). Generasi Z yang mampu mengelola 

keuangannya dengan baik menunjukan perilaku keuangan yang 

bijak dan matang, sementara generasi Z yang tidak dapat mengelola 

keuangan secara baik cenderung menunjukan perilaku keuangan 

yang boros. 

2. Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan atau financial behavior adalah segala tindakan 

atau keputusan yang kita ambil terkait dengan keuangan. Hal ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari cara kita memperoleh uang 
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(pendapatan), cara kita mengelola uang (pengeluaran, tabungan, 

investasi), hingga cara kita menggunakan uang untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Menurut Sri Rahayu, (2022) perilaku 

keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur dan 

mengelola keuangannya sehari-hari. 

Menurut Sari, (2024) perilaku keuangan mengacu pada cara individu 

dalam mengatur, mengelola, dan mengendalikan keuangan pribadinya. 

Perilaku keuangan yang baik atau buruk akan memiliki konsekuensi yang 

signifikan terhadap kehidupan di masa depan. Jika perilaku keuangan 

seseorang buruk atau tidak baik akan dapat mempengaruhi keberhasilan 

hidup seseorang. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur dan mengelola keuangannya secara 

bertanggung jawab.  

Menurut Ariska et al., (2023) indikator variabel perilaku keuangan 

atau financial behavior antara lain: 

1) Membayar tagihan tepat waktu 

2) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

3) Mencatat pengeluaran  dan belanja 

4) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

5) Menabung secara periodik 
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3. Gaya Hidup 

Sufyati & Lestari, (2022) Gaya hidup adalah suatu cara hidup mencakup 

kebiasaan, pandangan, serta pola reaksi terhadap kehidupan. Gaya hidup 

juga mencakup cara seseorang menjalani hidupnya, termasuk bagaimana 

seseorang mengalokasikan uang, waktu, dan sebagainya. Gaya hidup 

merupakan bagian cara hidup seseorang di dunia, yang termasuk ke dalam 

minat, aktivitas, dan pendapatannya. Secara umum, gaya hidup adalah 

seseorang yang bisa dilihat dari aktivitas sehari-hari yang dilakukannya. 

Hubungan antara gaya hidup dengan perilaku keuangan semakin baik, 

generasi Z dalam mengelola gaya hidup yang benar dan tepat maka akan 

semakin baik pula perilaku keuangan yang dikelola. Jika sebaliknya, gaya 

hidup yang tidak sesuai dengan kemampuan keuangan pribadinya akan 

membuat seseorang melakukan berbagai cara untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan. 

Menurut  Rahayu, (2022) Prinsip gaya hidup adalah pola seseorang 

dalam mengelola uang dan waktu. Salah satu gaya hidup yang sering 

dijumpai adalah gaya hidup hedonisme. Hedonisme adalah pandangan 

hidup menganggap bahwa seseorang dapat mencapai kebahagiaan mencari 

kesenangan dengan sebanyak-banyaknya dan menghindari perasaan yang 

tidak menyenangkan. Menurut Ariska et al., (2023) Hedonisme adalah 

pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan hidup 

dan perilaku manusia. Hal ini merupakan bahwa gaya hidup dinilai sebagai 

salah satu ciri atas kedudukan seseorang yang bisa dilihat dari tingkah laku 



14 

 

 
  

seseorang untuk mengikuti perubahan fashion yang tergolong kedalam 

salah satu faktor utama kelangsungan hidup. Gaya hidup mempunyai 

dampak signifikan  terhadap tingkah laku seseorang dan pada akhirnya 

membentuk pola konsumsi mereka. Dari beberapa penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya hidup adalah gaya hidup seseorang dalam 

mengatur dan mengelola keuangan dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

  Menurut  Rahayu, (2022) ada 2 faktor yang mempengaruhi gaya 

hidup seseorang, yaitu: 

a) Faktor internal, termasuk sikap, konsep diri, kepribadian, pengalaman, 

motif dan persepsi. 

b) Faktor eksternal, termasuk kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, 

dan kebudayaan. 

Menurut Sari, (2024) menyebutkan bahwa gaya hidup memiliki 6 

indikator, yaitu: 

1) Pola seseorang dalam mengikuti trend dan mode terbaru, artinya gaya 

hidup pada umumnya bersifat tidak permanen dan cepat berganti. 

Seseorang dengan cepsat berganti dari model satu ke model yang lain 

atau mempunyai sifat bosan terhadap barang yang di punya. 

2) Pola kebiasaan di dalam menghabiskan waktu luang, artinya gaya hidup 

bagaimana seseorang menghabiskan waktu yang dimiliki dan sesuatu 

yang dianggap penting dalam lingkungannya. 
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3) Pandangan seseorang seputar barang bermerek, artinya menggunakan 

barang merek ataupun mahal yang bertujuan untuk menilai rekan 

lainnya.  

4. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

dan menggunakan informasi keuangan dengan tujuan untuk mengambil 

keputusan. Dengan memahami literasi keuangan yang baik seseorang 

dapat mengelola keuangan pribadinya lebih efektif untuk mencapai tujuan 

financial, dan terhindar dari masalah keuangan yang tidak diinginkan. 

Menurut Sufyati & Lestari, (2022) literasi keuangan adalah kemampuan 

untuk memahami keuangan yang bertujuan untuk membuat keputusan 

keuangan yang efektif. Literasi keuangan menurut Nurlaila, (2020) 

pemahaman tentang seseorang tentang konsep keuangan, serta memiliki 

kemampuan dalam mengatur keuangan pribadi dengan mengambil 

keputusan jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi literasi 

keuangan seseorang maka semakin baik dalam mengatur dan mengelola 

keuangannya, dikarenakan bertambahnya tingkat pengetahuan keuangan 

sehingga seseorang semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola 

keuangan pribadi menurut Larasati et al., (2023) 

Menurut Rahayu, (2022) Literasi keuangan mencakup kemampuan 

untuk membedakan antara pilihan keuangan, mendiskusikan masalah 

uang, dan keuangan tanpa ketidaknyamanan, merencanakan masa depan.  
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Menurut Sri Rahayu, (2022) indikator literasi keuangan sebagai 

berikut: 

1) Menyisihkan sebagian uang untuk keperluan mendadak 

2) Menggunakan perencanaan keuangan 

3) Menggunakan bank untuk menyimpan tabungan 

4) Memahami asuransi 

5) Memahami penghematan anggaran 

6) Membeli barang berdasarkan skala prioritas  

5.  Kontrol Diri 

Menurut Prasinta et al., (2023) kontrol diri adalah pengendalian  

terhadap diri sendiri agar dapat mengendalikan dirinya dengan baik dan 

tidak merugikan orang lain. Gunawan, & Syakinah, (2022) Kontrol diri 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk menahan diri dari perilaku 

konsumtif yang berlebihan. Dengan demikian, bahwa kontrol diri adalah 

kemampuan seseorang untuk menahan diri dan mengatur perilaku maupun 

tindakannya dalam menjalani kehidupan sehari – hari. 

Seperti yang dikemukakan oleh Gunawan & Syakinah, (2022) 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri seseorang, yaitu :  

a) Faktor internal, yang mencakup usia atau umur. Semakin 

bertambahnya usia maka kemampuan seseorang dalam mengontrol 

dirinya akan semakin baik, karena ia sudah mampu 

mempertimbangkan tindakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
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b) Faktor eksternal, mencakup lingkungan keluarga. Hal ini mengacu 

pada bagaimana orang tua mengajarkan perilaku kepada anak-

anaknya. Jika orang tua menanamkan sikap disiplin sejak usia dini dan 

bersikap konsisten untuk mengontrol dirinya dikemudian hari. 

Menurut Gunawan & Syakinah, (2022) ada tiga indikator kontrol 

diri, yaitu: 

1) Kontrol diri dalam mengambil keputusan.  

Kemampuan untuk memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang 

disepakati 

2) Mengontrol perilaku.  

Kontrol perilaku dibagi menjadi dua komponen, yaitu regulated 

administration (mengatur pelaksanaan) dan stimulus 

modifiability (kemampuan memodifikasi stimulus). 

3) Kemampuan mengantisipasi dan menginterpretasikan suatu 

kejadian.  

Kemampuan individu untuk memproses informasi yang tidak 

diinginkan dengan menafsirkan, mengevaluasi, atau 

menghubungkan suatu peristiwa dalam kerangka kognitif sebagai 

adaptasi psikologis dan pengurangan tekanan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

NO Penulis 

& 

Tahun 

Judul Variabel Alat 

Analisis 

Hasil 

1 Ramanda

ti et al., 

(2021) 

Analisis 

Perilaku 

Keuangan 

Generasi Z 

Pada 

Cashless 

Society 

X1= 

Literasi 

Keuanga

n, X2= 

Gaya 

Hidup 

Y= 

Perilaku 

Keuanga

n 

Pengumpula

n data 

dilakukan 

dengan 

menyebar 

kuesioner 

melalui 

google form 

dan 

dianalisis 

menggunak

an Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Penelitian ini 

memperoleh hasil (1) 

literasi keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

keuangan generasi Z 

pada cashless society, 

(2) gaya hidup 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

keuangan generasi Z 

pada cashless society. 

2 Wahyuni 

& 

Setiawati

, (2022) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Dan Gaya 

Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Generasi Z 

Di Provinsi 

Jambi 

X1= 

Literasi 

Keuangan, 

X2= Gaya 

Hidup 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan dan 

gaya hidup berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan. 
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3 Laturette 

et al., 

(2021) 

Literasi 

Keuangan 

Pada 

Generasi Z 

 Data  

penelitian  

ini  diambil  

dengan  

menggunak

an  

kuesioner  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan setelah 

mengikuti pelatihan 

literasi keuangan, 

pemahaman literasi 

keuangan siswa/siswi 

tidak  mengalami  

perbedaaan    dengan  

sebelum  pelatihan,  

namun  secara  rata-rata  

mengalami  peningkatan 

pemahaman.  Pada  

penerapan  literasi  

keuangan terjadi  

perbedaan  pada  

sebelum  dan  sesudah  

pelatihan  literasi 

keuangan. 

4 Rahayu, 

(2022) 

Faktor-

faktor 

Yang 

Mempeng

aruhi 

Perilaku 

Keuangan 

Generasi 

Milenial 

Di 

Surakarta 

X1= 

Literasi 

Keuangan, 

X2= Sikap 

Keuangan, 

X3= 

Pendapata

n, X4= 

Gaya 

Hidup 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Metode 

pengambila

n sampel 

menggunak

an non 

probability 

sampling 

dan jenis 

yang 

digunakan 

adalah 

purposive 

sampling. 

Teknik 

analisis data 

menggunak

an analisis 

regresi 

berganda 

dengan alat 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan 

Pendapatan memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan, 

sedangkan Gaya Hidup 

tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan. 

Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, 

Pendapatan, dan Gaya 

Hidup berpengaruh 

simultan terhadap 

Perilaku Keuangan. 

Mengacu pada variabel 

Gaya Hidup yang tidak 
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bantu SPSS 

versi 25.00.  

berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku 

Keuangan hal ini 

dipengaruhi karena 

peneliti meneliti di masa 

pandemi covid-19 yang 

sangat berdampak besar 

bagi masyarakat, 

sehingga berdasarkan 

data ditemukan gaya 

hidup tidak berpengaruh 

terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa di 

Surakarta. 

5 
 

Purwaning

tyas, 

(2024) 

 

Determinan 

Perilaku 

Keuangan 

Generasi Z 

Di 

Kecamatan 

Karanganya

r 

X1= 

Financial 

Literacy, 

X2= 

Financial 

Technolog

y, X3= 

Gaya 

Hidup 

Hedonism

e, X4= 

Income 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Metode 

pengambila

n sampel 

menggunak

an metode 

purposive 

sampling. 

Penentuan 

jumlah 

sampel 

menggunak

an rumus 

slovin 

sehingga 

ditetapkan 

jumlah 

sampel 

sebesar 100 

responden. 

Metode 

Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

financial literacy, 

financial technology, 

gaya hidup hedonisme 

dan income berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

generasi Z di Kecamatan 

Karanganyar. 
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analisis data 

dalam 

penelitian 

ini dengan 

bantuan 

program 

IBM SPSS 

Versi 26 

menggunak

an uji 

instrumen 

data, uji 

asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda 

dan uji 

hipotesis 

  6 
Sari, 

(2024) Determinan 

Perilaku 

Keuangan 

Generasi Z 

Pada 

Mahasiswa 

STIE 

Surakarta 

X1= 

Financial 

Technolog

y,X2= 

Pengetahu

an 

Keuangan. 

X3= Gaya 

Hidup, 

X4= 

Pendapata

n 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

(1) uji 

instrumen 

data, 

meliputi uji 

validitas dan 

uji 

reliabilitas, 

(2) uji 

asumsi 

klasik, 

meliputi uji 

normalitas, 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

financial technology, 

gaya hidup, dan 

pendapatan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan, sedangkan 

pengetahuan keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan. Financial 

technology, 

pengetahuan keuangan, 

gaya hidup, dan 

pendapatan berpengaruh 

simultan terhadap 

perilaku keuangan. 



22 

 

 
  

uji 

multikolinea

ritas, dan uji 

heteroskeda

stisitas, (3) 

analisis 

regresi linier 

berganda, 

(4) uji 

hipotesis 

meliputi, uji 

parsial (uji 

t), uji 

simultan (uji 

f), dan 

koefisien 

determinasi. 

   7 
Ekofani & 

Paramita, 

(2023) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Gaya Hidup, 

Kontrol 

Diri, dan 

Sikap 

Keuangan 

terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

FEB 

UNESA 

X1= 

Literasi 

Keuangan, 

X2= Gaya 

Hidup, 

X3= 

Kontrol 

Diri, X4 = 

Sikap 

Keuangan 

Y= 

Pengelolaa

n 

Keuangan 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif 

dan data 

yang 

digunakan 

adalah data 

primer. 

Metode 

pengambila

n sampel 

menggunak

an 

purporsive  

sampling. 

Populasi  

penelitian  

ini  adalah  

Berdasarkan hasil 

analisis data 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan 

memiliki pengaruh  

positif  dan signifikan  

terhadap  pengelolaan  

keuangan  mahasiswa. 

Gaya  hidup tidak 

berpengaruhterhadap  

pengelolaan keuangan  

mahasiswa. Kontrol  diri  

memiliki  pengaruh  

positif  dan  signifikan  

terhadap  pengelolaan  

keuangan  mahasiswa.  

Sikap keuangan tidak 

berpengaruhterhadap 

pengelolaan keuangan 

mahasiswa 
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seluruh  

mahasiswa  

aktif 

Fakultas 

Ekonomika  

dan Bisnis  

Universitas  

Negeri 

Surabaya 

tahun 2022-

2023, yang 

berjumlah 

4401 

mahasiswa. 

Total 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 

110 

mahasiswa. 

Metode 

analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

regresi linier 

berganda 
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8 
Gunawan 

& 

Syakinah, 

(2022) 

Pengaruh 

Kontrol Diri 

dan Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi & 

Bisnis 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Sumatera 

Utara 

X1= 

Kontrol 

Diri, X2= 

Literasi 

Keuangan 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Teknik 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an kuesioner 

(angket). 

Kuesioner 

disebarkan 

secara 

online 

melalui 

google 

form. 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

uji asumsi 

klasik, 

regresi 

linear 

berganda 

dan uji 

hipotesis 

dengan 

menggunak

an Software 

SPSS 24. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kontrol diri dan Literasi 

Keuangan secara 

bersama – sama 

mempengaruhi Perilaku 

Keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 
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9 
Sari & 

Widoatmo

djo, (2023) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Gaya Hidup, 

Dan Locus 

of Control 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Di Jakarta 

X1= 

Literasi 

Keuangan, 

X2= Gaya 

Hidup, 

X3= Locus 

Of Control 

Y= 

Perilaku 

Keuangan 

Sampel dari 

penelitian 

ini sebanyak 

100 

responden 

dengan 

teknik 

purposive 

sampling. 

Pengumpula

n data 

menggunak

an kuesioner 

online 

dengan 

program 

SmartPLS 

3.2.9 

Hasil dari data yang 

sudah terkumpul 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan 

lokus pengendalian 

memiliki hubungan 

positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa di Jakarta. 

Sedangkan gaya hidup 

tidak berpengaruh 

terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa di 

Jakarta. 

 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Syahputri et al., (2023) kerangka berpikir  adalah dasar 

pemikiran yang menjadi landasan penelitian antara teori dengan fakta, 

observasi, dan kajian kepustakaan. Di dalam kerangka berpikir, variabel-

variabel  penelitian  dijelaskan  dengan  lebih  mendalam  dan  relevan  

dengan  permasalahan  yang diteliti. Dengan  demikian,  kerangka  

pemikiran  tersebut  dapat  dijadikan  dasar  untuk  menjawab masalah. 

Dengan  demikian, kerangka berpikir merupakan dasar penyusunan 

hipotesis. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka berfikir dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 Keterangan kerangka pikir diatas: 

1. Variabel Independen / Variabel Bebas 

adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah Gaya hidup (X1), 

Literasi keuangan (X2), Kontrol diri (X3) 

2. Variabel Dependen / Variabel Terikat 

adalah variabel yang dapat dipengaruhi variabel independen atau 

variabel yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel Dependen pada penelitian ini adalah Perilaku keuangan 

(Y). 

D. Hipotesis 

Menurut Yam & Taufik, (2021) hipotesis adalah hubungan variabel-

variabel di suatu penelitian atau dugaan secara sementara atas pertanyaan 

penelitian yang diharapkan menjadi pedoman arah penelitian. Karena 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu pertanyaan 

Gaya Hidup (X1) 

Literasi Keuangan (X2) 

Kontrol Diri (X3) 

Perilaku Keuangan 

(Y) H3 

H1 

H2 
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penelitian dan diharapkan dapat menjadi pedoman arah penelitian. Ada 3 

kesimpulan, yaitu hipotesis tertulis dapat dinyatakan dalam 3 bentuk, terdiri 

dari berarah positif, berarah negatif dan tidak berarah.  

1. Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi 

Z di  Kota Surakarta 

Gaya hidup menggambarkan bagaimana seseorang hidup dengan 

membelanjakan uang dan mengalokasikan waktunya. Teori yang digunakan 

untuk mengukur terkaitnya gaya hidup terhadap perilaku keuangan pada 

generasi Z menggunakan Theory Of Planned  Behavior dengan sikap 

perilaku (attitude toward the behavior) yang diartikan bahwa gaya  hidup 

adalah hasil  proses  berpikir  yang dipengaruhi  oleh  sikap,  norma,  dan  

kontrol  perilaku. Hal  ini menunjukkan  bahwa  gaya  hidup  Generasi  Z  

memiliki  dampak  yang kuat dan dapat mempengaruhi perilaku keuangan 

mereka secara nyata. Apabila generasi Z memiliki gaya hidup yang 

hedonisme (gaya hidup yang berfokus mencari kesenangan dan kepuasan 

tanpa batas), maka akan cenderung memiliki perilaku keuanga yang boros, 

namun sebaliknya jika generasi Z tidak memiliki gaya hidup yang 

hedonisme, maka akan cenderung berhemat dan menyimpan uangnya untuk 

masa depan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Paramita, (2024) yang 

menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan generasi Z. Dalam  penelitian  ini  aktivitas  harian Generasi  Z  

seperti pola  belanja,  dan  kebiasaan mengendalikan pengeluaran telah 
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mencerminkan perilaku keuangan yang sehat. Generasi   Z sudah   memiliki   

minat   untuk berinvestasi   dan mengelola  keuangan untuk  masa  depan.  

H1: Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Kota Surakarta. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z di Kota Surakarta 

Literasi  keuangan  adalah  kemampuan  memahami  uang  dan  juga  

keuangan serta mampu percaya diri menerapkan pengetahuan untuk 

membuat ketetapan  keuangan  yang  efektif  sebab  membuat  ketetapan  

keuangan yang sehat termasuk ke dalam keterampilan inti yang diperlukan 

saat ini. Teori yang digunakan untuk mengukur terkaitnya literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan pada generasi Z menggunakan Theory Of 

Planned  Behavior dengan sikap perilaku (attitude toward the behavior) 

yang diartikan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan dan 

pemahaman tentang keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam mengelola keuangan mereka. Literasi keuangan meliputi 

pengetahuan tentang mengenai tabungan, asuransi, hutang, investasi, dan 

lain-lain dapat mempengaruhi keuangan. Apabila generasi Z paham 

pengetahuan tentang pentingnya tabungan, asuransi, investasi, dan lain-lain 

akan cenderung lebih tertata dalam pengelolaan keuangan. Begitu pula 

sebaliknya, jika generasi Z tidak paham literasi keuangan maka akan 

menyebabkan salah mengambil keputusan keuangan.  
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni & Setiawati, (2022) 

bahwa  literasi  keuangan  berpengaruh  positif signifikan  terhadap  perilaku  

keuangan. 

H2: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Kota Surakarta. 

3. Kontrol Diri berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi 

Z di Kota Surakarta 

Kontrol diri merupakan kunci dalam mengelola keuangan generasi 

Z. Dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi, generasi Z dapat 

menganalisis informasi keuangan, membandingkan berbagai pilihan, dan 

mengambil keputusan yang paling menguntungkan dalam jangka panjang. 

Teori yang digunakan untuk mengukur terkaitnya kontrol diri terhadap 

perilaku keuangan pada generasi Z menggunakan Theory Of Planned  

Behavior dengan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

yang diartikan bahwa kontrol diri merupakan bentuk daripada pengendalian 

seseorang terkait dengan keuangan, semakin baik seseorang dalam 

mengendalikan keuangan maka semakin baik pula dalam berperilaku. 

Kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengelola 

keuangan secara mandiri. Kontrol diri menjadi tantangan tersendiri bagi 

generasi Z dalam mengelola keuangan, apabila generasi Z memiliki sifat 

kontrol diri yang baik maka akan cenderung berperilaku tidak boros. Begitu 

sebaliknya, jika generasi Z tidak dapat mengontrol diri maka cenderung 

lebih sulit mengendalikan keuangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan dan didasari pada 

analisis data, bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z di Kota Surakarta. Dengan demikian semakin tinggi gaya hidup 

yang dimiliki generasi Z maka semakin tidak baik perilaku  keuangannya.  

Dalam  hal  ini  gaya  hidup  yang  dimaksud  adalah  gaya  hidup hedonisme. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z di Kota Surakarta. Dengan  demikian  semakin  baik  literasi  

keuangan  yang  dimiliki  generasi  Z  maka  akan berpengaruh semakin baik 

pula perilaku keuangannya. Dimana individu dengan literasi keuangan yang 

baik maka akan secara tepat dalam mengambil keputusan keuangan dan 

akan lebih baik dalam mengatur keuangan. 

3. Kontrol Diri tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z di Kota Surakarta. Dengan demikian kontrol diri yang dimiliki 

generasi Z belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengelolaan 

keuangan, sehingga kontrol diri menjadi kurang efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi generasi Z, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

tentang perilaku keuangan generasi Z yang baik dan terarah seperti: 

a) Gaya hidup yang serba mengikuti perkembangan zaman atau Fomo 

(Fear of Missing Out) kadang bisa dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar maka diharapkan generasi Z harus bisa menahan diri untuk 

mengatur keuangannya dan melihat mana yang hanya sekedar 

keinginan atau kebutuhan. Selain itu, demi mencapai pengelolaan 

keuangan yang baik, maka sebaiknya setiap individu dapat 

memperhatikan gaya hidup yang dimiliki supaya tidak terlalu tinggi 

yang memberikan dampak buruk pada pengelolaan keuangannya. 

b) Literasi Keuangan sangatlah penting untuk generasi Z, maka 

diharapkan generasi Z mampu mengambil keputusan keuangan yang 

baik. Serta diharapkan akan terus meningkatkan pengetahuan 

keuangan dengan membaca buku, mengikuti kelas atau seminar 

keuangan. 

c) Kontrol diri sangatlah penting, maka diharapkan generasi Z harus 

pintar dalam mengontrol diri dalam lingkungan atau pergaulan 

dengan tujuan untuk membatasi pengeluaran dan mengalokasikan 

sebagian pendapatan untuk masa depan. 
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3.  Bagi peneliti selanjutnya, hendaklah menambah variabel lain seperti teman 

sebaya, uang  saku, pendapatan, dan lain-lain agar dapat memperluas 

jangkauan penelitian. Selain itu, juga dapat menggunakan responden yang 

berbeda seperti mahasiswa, karyawan ataupun yang lainnya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i  

Di Tempat  

Hal: Permohonan Mengisi Kuesioner Penelitian  

Dengan Hormat Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Mentari Meina Rahma 

NIM   : 21210039 

Program Studi  : Akuntansi 

Perguruan Tinggi : Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (STIE Surakarta) 

Memohon kesanggupan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk dapat berpartisipasi dalam mengisi 

kuesioner penelitian ini, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan Pada Generasi Z di 

Kota Surakarta” dalam rangka menyelesaikan program Studi Akuntansi Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun mahasiswa 

STIE Surakarta. Oleh karena itu mohon kesanggupan dan partisipasi dari 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan sejujurjujurnya. 

Kuesioner ini hanya untuk kepentingan skripsi tidak untuk dipublikasikan dan 

kerahasiaan data akan tetap dijaga. 

Atas partisipasi serta kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, saya 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Peneliti 

 

Mentari Meina Rahma 

21210039 



 
 

 
 

Lampiran 2 Identitas Responden 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin :  Laki-laki    Perempuan 

Usia   :  10 – 14 Tahun   15 – 19 Tahun 

      20 – 24 Tahun   25 – 29 Tahun 

Pekerjaan  :  Mahasiswa/Pelajar  Pegawai Swasta 

      Ibu Rumah Tangga  Lainnya 

Domisili  :  Kecamatan Laweyan  

      Kecamatan Jebres 

      Kecamatan Serengan 

   Kecamatan Banjarsari 

   Kecamatan Pasar Kliwon 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Di bawah ini adalah pernyataan-pernyataan yang ditujukan untuk 

mengetahui Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Pada Genrasi Z di Kota Surakarta, Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon kesediaannya 

memberi tanda ceklis (√ ), diantara pilihan jawaban yang ada. Dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

STS  = Sangat Tidak Setuju (1) 

TS  = Tidak Setuju (2) 

N = Netral (3) 

S  = Setuju (4) 

SS  = Sangat Setuju (5) 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Kuesioner 

A. Gaya Hidup  

NO Keterangan STS TS N S SS 

1 
Saya sering kali menghabiskan waktu 

luang untuk belanja   

     

2 
Saya sering melakukan pembelian 

barang bermerk 

     

3 
Saya sering menghabiskan waktu di 

cafe atau tempat makan untuk 

menongkrong 

     

4 
Saya selalu melakukan hobi yang 

membutuhkan uang ketika waktu 

luang 

     

5 
Fokus utama saya adalah pakaian yang 

saya kenakan 

     

6 
Fokus utama saya adalah berkreasi      

 

B. Literasi Keuangan 

NO Keterangan STS TS N S SS 

1 
Saya selalu menyisihkan sebagian 

uang untuk keperluan mendadak   

     

2 
Saya paham tentang perencanaan 

keuangan untuk mengatur dan 

mengelola dengan bijak 

     

3 
Saya selalu menyimpan dana tabungan 

di bank 

     

4 
Saya mengetahui tujuan asuransi untuk 

perlindungan akibat risiko yang tidak 

terduga 

     

5 
Bagi saya penghematan anggaran 

sangat penting 

     

6 
Saya mempunyai prinsip “saya harus 

membeli sesuatu kebutuhan bukan 

sesuai keinginan” 

     

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Kontrol Diri 

NO Keterangan STS TS N S SS 

1 
Saya mempunyai kemampuan dalam 

pengambilan keputusan keuangan   

     

2 
Saya bisa mengontrol keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

3 
Saya mampu untuk menyelesaikan 

masalah keuangan 

     

 

D. Perilaku Keuangan 

NO Keterangan STS TS N S SS 

1 
Saya melakukan pembayaran tagihan 

tepat waktu (kuota, listrik, hutang, 

dll)   

     

2 
Saya merencanakan dan mengatur 

anggaran pengeluaran dan belanja baik 

itu harian, bulanan, atau tahunan 

     

3 
Saya membuat catatan untuk 

pengeluaran belanja 

     

4 
Saya memiliki dana darurat      

5 
Saya menabung secara periodik atau 

rutin 

     

 

 

 

 

 

 

 

 


